Volume 6 Issue 4 (2022) Pages 3759-3770
b Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini

ISSN: 2549-8959 (Online) 2356-1327 (Print)

Jurnat Obgesi

Analisis Kemampuan Literasi Digital Guru PAUD
pada Masa Pandemik COVID-19

Waode Eti Hardiyanti'™, Nurul Maulida Alwi2

Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Negeri Gorontalo, Indonesia®
Bimbingan dan Konseling, Universitas Negeri Gorontalo, Indonesia(®

DOI: 10.31004/ obsesi.v6i4.1657

Abstrak

Transformasi pembelajaran ke arah digital terjadi diberbagai jenjang pendidikan, namun,
kemampuan literasi digital pendidik anak usia dini belum sepenuhnya teridentifikasi. Untuk
itu, penelitian ini bertujuan menganalisis kemampuan literasi digital guru PAUD pada masa
pandemik COVID-19 dengan menggunakan kuesioner dari Lindfors et al. (2021) kepada 24
responden di 13 lembaga PAUD di Kabupaten Gorontalo. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif berorientasi pada tematik analisis. Hasil menunjukkan bahwa
kemampuan literasi digital guru PAUD selama pandemik COVID-19 masih tergolong kurang
mahir dalam menggunakan perangkat digital selain smartphone dan mengintegrasikan
aplikasi/software edukasi untuk pembelajaran. Guru menyadari perubahan besar terkait
kebutuhan dan tuntutan untuk menggunakan perangkat dan aplikasi digital, namun, untuk
menghasilkan konten pembelajaran secara autentik yang melibatkan penggunaan teknologi
belum maksimal dilakukan. Penelitian ini menunjukkan pentingnya menyediakan sistem
seperti sarana dan prasarana serta peningkatan kompetensi digital pendidik PAUD yang tidak
hanya berfokus terhadap fasilitas yang berikan tetapi juga seberapa efektif pemanfaatannya
dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: literasi digital; covid-19; guru paud.

Abstract

Learning transformation towards digital is happening in education, however, the exploration
of digital literacy competence of Early Childhood (EC) teachers is limited. This study aims to
analyze digital literacy skills of EC educators during the COVID-19 pandemic using
questionnaire from Lindfors et al. (2021) to 24 respondents at 13 preschools in Gorontalo
Regency. This study followed a qualitative approach using thematic analysis. The results
showed that the digital literacy skills of EC educators during the COVID-19 pandemic were
relatively less proficient, especially in using digital devices other than. Teachers are aware of
major changes to understand and use digital tools and applications, however, to produce
authentic learning content has not been maximized. This research shows the importance of
providing systems, facilities and infrastructure as well as increasing digital competence and it
is hoped that changes not only focus on the facilities but also how its effect in the learning.

Keywords: digital literacy; covid-19; early childhood educators.

Copyright (c) 2022 Waode Eti Hardiyanti & Nurul Maulida Alwi

P< Corresponding author :
Email Address : waode@ung.ac.id (Gorontalo, Indonesia)
Received 17 July 2021, Accepted 14 March 2022, Published 17 march 2022

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6(4), 2022 | 3759


https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i4.1657

Analisis Kemampuan Literasi Digital Guru PAUD pada Masa Pandemik COVID-19

DOI: 10.31004/ obsesi.v6i4.1657

PENDAHULUAN

Literasi merupakan kemampuan penting untuk hidup di abad ke-21. Kemampuan
literasi terus mengalami perkembangan untuk memenuhi kemajuan pesat dalam bidang ilmu
pengetahuan, teknologi dan informasi yang tidak dapat terlepas dari kehidupan manusia.
Dalam perkembangannya literasi di Indonesia menjadi salah satu prioritas penting yang
tertuang dalam Permendikbud yaitu Gerakan Literasi Nasional (GLN) di tahun 2015 (Arianti,
2018; Nugraha & Octavianah, 2020). Dalam program GLN, pemerintah menekankan bahwa
kemampuan literasi tidak hanya berpusat pada kemampuan baca tulis tetapi juga mencakup
kemampuan untuk memahami enam literasi dasar yang disepakati oleh Word Economic Forum
yaitu literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi finansial, dan
literasi budaya dan kewargaan (Kemdikbud, 2017). Dengan memiliki keenam literasi dasar ini
diharapkan bangsa Indonesia dapat bersaing dengan bangsa lain untuk dapat menciptakan
dan berkontribusi terhadap kesejahteraan dunia. Artinya, semakin tinggi kemampuan literasi
suatu bangsa maka semakin besar kesempatan untuk dapat berkolaborasi, berpikir kritis,
kreatif, komunikatif dan berempati untuk dapat ikut terlibat dalam persaingan global.

Literasi baca tulis, literasi numerasi dan literasi digital merupakan tiga dari enam
literasi dasar yang saat ini menjadi fokus pada kebijakan Program “Merdeka Belajar”.
Kebijakan ini bertujuan melakukan transformasi pendidikan untuk merespon kebutuhan
pendidikan terhadap era revolusi industri 4.0 (Widiyono, Irfana, & Firdausia, 2021). Literasi
dan numerasi adalah salah satu kemampuan dasar yang harus dikuasai bila ingin bersaing di
abad 21 selain juga harus memiliki kompetensi dan berkarakter Pancasila (Nudiati, 2020).
Selain itu, munculnya kebijakan merdeka belajar juga tidak terlepas dari hasil Programme for
Indonesia Student Assessment (PISA) yang merupakan tes untuk mengukur kemampuan
membaca, matematika dan sains kepada siswa usia 15 tahun di tahun 2018. Hasilnya
menunjukkan bahwa Indonesia berada di peringkat 74 dari 79 negara yang berpartisipasi
(OECD, 2019). Hasil PISA inilah yang semakin menguatkan pemerintah untuk melakukan
transformasi pendidikan secara holistik pada semua jenjang pendidikan dari PAUD hingga
ke perguruan tinggi.

Literasi sebagai softskill yang harus dimiliki setiap individu diartikan sebagai
kemampuan yang dinamik yang terus berkembang seiring kemajuan jaman. Literasi juga
diartikan sebagai pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan siswa untuk mengakses,
memahami, menganalisis, mengevaluasi informasi, memaknai informasi, mengungkapkan
pikiran dan emosi, mempresentasikan pemikiran dan pendapat, berinteraksi dengan orang
lain dan berpartisipasi dalam kegiatan di dalam dan di luar sekolah (Exley & Trimble-Roles,
2016). Literasi bukan hanya dipahami sebagai sebatas kemampuan tetapi juga membentuk
cara berpikir dan bertindak dalam menanggapi berbagai informasi yang diterima. Hal inilah
yang menjadi fokus transformasi pendidikan untuk mendorong siswa dan guru
mengembangkan sikap dan nilai melalui proses literasi.

Salah satu area literasi yang sedang berkembang pesat saat ini adalah literasi digital,
dimana hampir semua aktivitas manusia bertransformasi kedunia digital. Indonesia tercatat
menjadi salah satu negara dengan jumlah pengguna internet terbesar di dunia, yaitu sebesar
143,26 juta jiwa di tahun 2017 (Mamduh, 2018, para. 2). Literasi digital memungkinkan
individu untuk dapat beinteraksi dan berkomunikasi dengan mudah dan hendaknya dapat
dilakukan dengan bertanggung jawab terhadap perilaku yang dilakukan didunia digital.
Literasi digital diartikan sebagai kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi
dalam berbagai bentuk dari berbagai sumber yang sangat luas yang diakses melalui berbagai
perangkat (Erstad & Gillen, 2019; Yazon, Ang-Manaig, Buama, & Tesoro, 2019). Secara umum,
literasi digital adalah pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan media digital, alat-
alat komunikasi, atau jaringan dalam menemukan, mengevaluasi, menggunakan, membuat
informasi, dan memanfaatkannya secara sehat, bijak, cerdas, cermat, tepat, dan patuh hukum
dalam rangka membina komunikasi dan interaksi dalam kehidupan sehari-hari. Prinsip
pengembangan literasi digital menurut Lindfors et al., (2021) bersifat berjenjang. Pertama,
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kompetensi digital yang meliputi keterampilan, pemahaman, konsep, pendekatan, dan
perilaku. Kedua, penggunaan digital yang merujuk pada pengaplikasian kompetensi digital
yang berhubungan dengan konteks tertentu. Ketiga, transformasi digital yang membutuhkan
kreativitas dan inovasi pada dunia digital.

Adapun indikator pemanfaatan literasi digital yang terdapat di sekolah dapat di
kategorikan dalam ruang lingkup kelas, budaya sekolah dan masyarakat (Kemendikbud,
2017). Pada lingkup kelas difokuskan pada pelatihan literasi digital yang diikuti oleh kepala
sekolah, guru, dan tenaga kependidikan sekolah; dan penerapan dan pemanfaatan literasi
digital dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media digital dan internet.
Selanjutnya, dalam lingkup budaya sekolah ditandai dengan ketersediaan jumlah dan variasi
bahan bacaan dan alat peraga berbasis digital; frekuensi peminjaman buku bertema digital;
jumlah kegiatan dan penyajian informasi di sekolah yang memanfaatkan teknologi disitus
laman; adanya kebijakan sekolah tentang penggunaan dan pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi di lingkungan sekolah; dan pemanfaatan dan penerapan teknologi informasi
dan komunikasi dan komunikasi dalam hal layanan sekolah (misalnya, rapor-e, pengelolaan
keuangan, dapodik, pemanfaatan data siswa). Selanjutnya, di lingkup masyarakat. berfokus
pada jumlah sarana dan prasarana yang mendukung literasi digital di sekolah; dan tingkat
keterlibatan orang tua, komunitas, dan lembaga dalam pengembangan literasi digital.

Literasi digital yang mengacu pada praktik literasi anak-anak yang dilakukan
diberbagai media teknologi sudah menjadi bagian penting dari keluarga untuk menjembatani
sekolah dan rumah selama pandemik. Selain itu, penggunaan teknologi menyediakan
berbagai sumber pembelajaran bagi pendidikan anak usia dini dipandang sebagai hal penting
dalam pembelajaran anak kedepannya dan partisipasinya pada transformasi ke dunia digital.
Akan tetapi dalam menyediakan pembelajaran berbasis digital pada anak usia dini perlu
diperhatikan tiga aspek yaitu, kebutuhan untuk memperluas pemahaman tentang kesesuaian
materi yang ditampilkan sebagai prinsip utama pedagogi yang digunakan. Kedua, penekanan
dan penegasan kembali asumsi guru tentang penggunaan teknologi dalam pembelajaran, dan
mengidentifikasi perbedaan penggunaan teknologi dan perangkat digital serta potensi yang
dimiliki untuk memenuhi pembelajaran (Erstad & Gillen, 2019; Zhang & Zhu, 2016).

Literasi menyediakan pembelajaran yang memberi makna, secara lebih luas,
melibatkan beragam media atau berbasis multimodal dari pada hanya sebatas lisan dan
tulisan, tetapi menggabungkan media cetak dan non-cetak, baik fisik atau virtual (Erstad &
Gillen, 2019; Hardiyanti, Ilham, & Ekadayanti, 2020; Salim, Basri, Husain, Hidayah, &
Nurhayati, 2020). Pembelajaran literasi dan pedagogi telah bergeser dari penekanan pada
pengembangan keterampilan dan kompetensi tertentu yang terkait dengan membaca dan
menulis di kelas ke penggunaan berbagai dimensi yang terdiri dari pembuatan makna dan
komunikasi lintas konteks.

Kemampuan literasi digital saat ini sangat dibutuhkan disegala aspek kehidupan tak
terkecuali dalam pendidikan dikarenakan adanya wabah COVID- 19 atau Coronavirus Disease
19 yang merupakan penyakit menular dan terjadi di bulan Desember tahun 2019 di Wuhan,
China, dan menyebabkan pandemik global hampir di seluruh negara. Penyebaran wabah ini
tergolong sangat cepat dan dalam waktu kurang lebih tujuh bulan telah menginfeksi lebih
dari dua belas juta orang di dunia (World Health Organization, 2020). Literasi digital menjadi
kompetensi yang sangat penting dengan adanya pandemik COVID-19. Semua pelaksanaan
pembelajaran yang awalnya dilakukan di kelas-kelas dengan tatap muka langsung harus
berubah menjadi pembelajaran daring (dalam jaringan) yang dimuat dalam Surat Edaran
Mendikbud RI nomor 3 tahun 2020 tanggal 3 Maret 2020 tentang pencegahan COVID-19 pada
satuan pendidikan, mengubah kegiatan perkuliahan menjadi berbasis daring
(Irhandayaningsih, 2020). Pembelajaran berbasis daring merupakan sistem pembelajaran yang
tidak berlangsung dalam satu ruangan sehingga tidak ada interaksi fisik antara pengajar dan
pembelajar (siswa), dan tatap muka dilakukan secara virtual. Perangkat lunak yang umum
digunakan antara lain adalah Google Classroom dan portal e-learning seperti Ruangguru.com,
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Zenius, dan masih banyak lainnya. Sementara perangkat lunak untuk keperluan video
conference, antara lain yang banyak digunakan selama pembelajaran jarak jauh diantaranya,
Zoom, Google Meet, Visco Webex, hingga Whatsapp Group (Mergel, Edelmann, & Haug, 2019).

Kompetensi literasi digital berperan dalam kemampuan mengakses berbagai sumber
pembelajaran yang berkualitas untuk mendukung pembelajaran anak. Selama masa pandemi,
anak dan guru memiliki keterbatasan dalam mengakses sumber informasi yang ada di
sekolah, sehingga sumber informasi yang banyak diakses adalah yang berbasis online. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian Mcloughlin, (2011) yang mengemukakan bahwa dalam
pembelajaran daring, literasi teknologi sangat terkait dengan keterampilan dalam
memanfaatkan lingkungan digital yang kaya akan sumber belajar.

Guru PAUD di Kabupaten Gorontalo tidak terlepas dari tuntutan tersebut, untuk itu
penelitian ini dibuat sebagai bagian untuk mengetahui kemampuan literasi digital dan apa
saja kebutuhan dan tantangan yang dihadapi dalam menerapkan pembelajaran berbasis
digital, serta sejauh apa kemampuan literasi digital mereka membantu mempersiapkan
pembelajaran yang memberi makna kepada anak. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis kemampuan literasi digital guru PAUD di Kabupaten Gorontalo pada
masa pandemik COVID-19, dan memetakan kemampuan apa saja yang dibutuhkan untuk
dapat memahami dan menggunakan literasi digital secara maksimal dalam kapasitas sebagai
pendidik. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi awal untuk
mengembangkan program pelatihan literasi digital bagi guru PAUD secara professional.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskripsi analisis kualitatif, dengan
penggunaan kuesioner melalui google form dan wawancara secara hybrid (luring dan daring).
Instrumen yang digunakan diadaptasi dari penelitian Lindfors et al., (2021) yang berfokus
pada tiga aspek yaitu kompetensi digital yang meliputi pemilihan perangkat dan aplikasi
digital, pemahaman tujuan penggunaan perangkat digital, kemampuan mengoperasikan
perangkat dan aplikasi digital; penggunaan digital yang merujuk pada pengaplikasian
kompetensi digital yang berhubungan dengan konteks pembelajaran pada anak usia dini;
transformasi digital yang membutuhkan kreativitas dan inovasi pada dunia digital yang
terjadi pada lembaga PAUD. Kuesioner ini terdiri dari 20 pertanyaan terbuka yang telah
dimodifikasi sesuai dengan tujuan penelitian dan juga setelah adanya masukkan dari proses
uji ahli terkait instrumen.

: : Pengkodean -
*Hasil Kuesioner *Mengkategorikan

* Transkrip *Melabel kata kunci kode‘ .
Wawancara . . *bukti dari literatur
¢ Triangulasi

S

Gambar 1. Langkah dalam proses analisis

Dari 60 guru PAUD yang diberikan kuesioner, terdapat 24 (dua puluh empat) guru
yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini, yang tersebar di tiga belas lembaga PAUD
di Kabupaten Gorontalo. Sebaran lokasi sekolah yang terlibat dalam penelitian ini cukup
beragam yaitu sebagian besar berada di pedesaan. Metode yang digunakan dalam
pengambilan sampel adalah purposive sampling. Dalam memberikan deskripsi yang lebih
mendalam, wawancara dilakukan untuk mengkonfirmasi beberapa jawaban yang diberikan
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dan meminta beberapa dokumen responden yang diperlukan. Proses analisis dilakukan
dengan mengkode semua jawaban yang diberikan dan dianalisis secara tematik yang
ditunjukkan pada gambar 1 (Braun & Clarke, 2006).

Dalam analisis hasil survei dan wawancara (gambar 1) dilakukan dengan
mengidentifikasi, menganalisa dan melaporkan pola-pola (tema) yang terdapat pada data.
Interpretasi tema dilakukan dengan mengkode semua jawaban yang sering muncul untuk
menggambarkan fenomena literasi digital pada pendidik anak usia dini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan literasi digital guru PAUD pada penelitian ini dipetakan ke dalam tiga
tahapan yaitu kompetensi digital; penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran; dan
transformasi digital (Lindfors et al., 2021). Ketiga tahapan ini menjadi indikator penting untuk
mengetahui kemampuan literasi digital guru PAUD di Kabupaten Gorontalo. Sebanyak 24
responden yang merupakan guru PAUD mengembalikan kuesioner dari total 30 responden
yang diberikan. Dari kuesioner diperoleh informasi karakter sosio-demografis guru PAUD
yang dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Karakter sosio-demografis guru PAUD (n=24)

Usia
<30 tahun 8.3%
31-40 tahun 25%
41-50 tahun 58.3%
>51 tahun 8.4%
Jenis kelamin
Perempuan 100%
Laki-laki -
Pendidikan
SMA 83.3%
D2 4.2%
Sarjana 12.5%
Magister/Doktor -
Lama Waktu Mengajar
<5 tahun 4.2%
6-10 tahun 29.1%
>11 tahun 66.7%
Jumlah gaji perbulan
< Rp500.000 -
Rp500.000-Rp1.500.000 91.5%
>Rp1.500.000 8.3%

Dari tabel 1 dapat diketahui dengan jelas informasi terkait responden berupa usia, jenis
kelamin, pendidikan, lama waktu mengajar dan juga penghasilan perbulan yang diterima.
Pertama, sebesar 58% responden berusia antara 41-50 tahun yang menjadi jumlah mayoritas
dalam penelitian ini, dan kemudian disusul guru PAUD yang berusia 31-40 tahun sebanyak
25%. Selanjutnya, seluruh responden merupakan perempuan dan memiliki pendidikan SMA
sebanyak 83.3%. Diketahui pula bahwa mayoritas guru PAUD telah mengajar selama lebih
dari 10 tahun yaitu sebanyak 66.7% dan memiliki penghasilan berkisar Rp500.000 hingga
Rp1.500.000 perbulannya.

Kompetensi Digital Guru PAUD

Kemampuan pertama yaitu kompetensi digital yang meliputi keterampilan,
pemahaman, konsep, pendekatan, dan perilaku yang ditunjukkan oleh guru PAUD. Hal ini
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dapat dilihat dari penggunaan perangkat digital, jenis aplikasi yang digunakan serta
perspektif yang dimiliki terkait literasi digital.

Persentase jenis Handphone/Smartphone yang digunakan guru
PAUD

m Non-Android = Android =iOS = Lainnya

Gambar 2. Jenis Handphone yang digunakan guru PAUD di Kabupaten Gorontalo

Handphone/Smartphone jenis android merupakan perangkat digital satu-satunya yang
digunakan oleh guru PAUD di Kabupaten Gorontalo dengan total dua puluh empat
responden seperti tertera pada gambar 2. Sistem operasional Android menjadi pilihan utama
dibandingkan jenis smartphone lainnya.

Persentase tujuan penggunaan Handphone

66,7 *

m Pribadi m Bekerja = Keduanya (Pribadi dan Bekerja)

Gambar 3. Tujuan penggunaan Handphone bagi guru PAUD

Selanjutnya, gambar 3 menunjukkan bahwa penggunaan handphone sebagai salah satu
perangkat digital dilakukan dengan tujuan pribadi sebanyak 29.2%, untuk keperluan bekerja
sebanyak 4.2% dan untuk keduanya (pribadi dan bekerja) sebanyak 66.7%. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas guru-guru PAUD menggunakan handphone sebagai perangkat
untuk bekerja dan keperluan pribadi.

Salah satu perangkat digital lainnya adalah komputer atau Personal Computer
(PC/Laptop). Berdasarkan gambar 4, kemampuan guru PAUD dalam mengoperasikan
komputer/laptop tergolong tidak mahir sebanyak 29.2%, rendah atau kurang mahir sebanyak
37.8%, mahir sebanyak 33.3% dan sangat mahir sebanyak 0% atau tidak ada. Dapat
disimpulkan bahwa lebih dari 60% guru PAUD tidak atau kurang mahir dalam
mengoperasikan komputer/laptop.

3764 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6(4), 2022



Analisis Kemampuan Literasi Digital Guru PAUD pada Masa Pandemik COVID-19

DOI: 10.31004/ obsesi.v6i4.1657

Kemampuan mengoperasikan teknologi digital
seper§i7 lgomputer /laptop

40 33,3
35 29,2
30
25
20
15
10

0
Tidak mahir Kurang mahir Mahir Sangat mahir

Gambar 4. Kemampuan mengoperasikan teknologi digital komputer/laptop

Jumlah Guru PAUD yang memiliki berbagai jenis aplikasi

30
25

24
20 16
15
10
I524254z
0 H - = .- B Em .

WhatsApp Zoom Google Facebook Google Instagram YouTube Ms. Office Telegram
Meeting Classroom Meet

€]

B Jumlah Guru PAUD yang memiliki Aplikasi

Gambar 5. Jumlah dan jenis aplikasi yang guru miliki saat ini di Smartphone

Memiliki hanphone android menunjukkan bahwa guru PAUD dapat mengunduh dan
menggunakan berbagai aplikasi yang tersedia di playstore. Pada gambar 5, diperoleh informasi
bahwa seluruh guru PAUD menggunakan aplikasi Whatsapp yaitu sebanyak 24 responden, 16
responden memiliki Zoom Meeting, Google Classroom dan YouTube sebanyak 5 responden
masing-masing, 4 responden masing-masing memiliki Google Meet dan Ms. Office, kemudian
Facebook, Instagram dan Telegram masing-masing 2 responden.

Gambar 6 menunjukkan tiga aplikasi teratas yang paling sering digunakan guru
PAUD, yaitu Whatsapp sebanyak 99.50%, Zoom meeting sebanyak 58.80% dan Facebook
sebanyak 46.20%. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi berbasis komunikasi seperti Whatsapp
sangat dominan digunakan dan Zoom Meeting sudah sering digunakan oleh sebagian guru
PAUD.

Untuk mengetahui pemahaman dan perilaku guru PAUD terhadap kemampuan
teknologi mereka, wawancara dilakukan terkait seberapa sering dan percaya diri guru dalam
menggunakan teknologi dikehidupan sehari-hari mereka, responden A menjawab:

“dalam kehidupan sehari-hari, saya tidak begitu sering menghabiskan waktu dengan

perangkat teknologi, seperti komputer tapi saya lebih sering menggunakan Smartphone

untuk berkomunikasi melalui telepon, pesan, aplikasi Whatsapp dan terkadang

menonton video”.

Guru berpendapat bahwa handphone sudah menjadi perangkat digital yang
terintegrasi dengan kehidupan mereka. Khususnya di saat pandemik COVID-19, dimana
mobilitas menjadi terbatas sehingga handphone merupakan alat komunikasi yang penting
untuk tetap terhubung.
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Persentase tiga aplikasi yang paling sering digunakan

46,20%

= Whatsapp = Zoom meeting Facebook

Gambar 6. Persentase tiga aplikasi teratas yang paling sering digunakan

Penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran
Pada tahapan kedua, guru menggambarkan penggunaan teknologi dalam
pembelajaran mereka sehari-hari, seperti pada gambar 7.

Aplikasi digital dalam pengajaran dan pelaporan hasil belajar anak

4,20%

54,20%
29,40%

m Tidak ada = Whatsapp Youtube = Lainnya

Gambar 7. Penggunaan aplikasi digital dalam pengajaran dan pelaporan hasil belajar anak

Gambar 7 menunjukkan berbagai jenis aplikasi digital yang digunakan dalam
pengajaran dan pelaporan hasil belajar anak. Sebanyak 54.20% guru menyatakan tidak
mengunakan aplikasi digital apapun dalam pengajaran dan pelaporan hasil belajar, 29.40%
menggunakan Whatsapp, 12.10% menggunakan aplikasi lainnya dan 4.20% menggunakan
YouTube.

Selain itu, pertanyaan terkait dengan seberapa sering atau percaya diri guru
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi dalam pekerjaannya sebagai guru PAUD
dengan jawaban sebagai berikut.

Guru B: “saya umumnya menggunakan YouTube untuk mengakses lagu dan gerak serta video
edukasi yang dianggap dapat memberikan pengalaman konkrit dan motivasi kepada anak, karena bila
saya menggunakan video pembelajaran yang tepat saya melihat banyak anak-anak yang menjadi
semangat dan termotivasi untuk ikut aktif dalam pembelajaran”

Guru C: “Saya dan guru-guru lainnya biasa menggunakan WhatsApp dalam berkomunikasi
dengan orang tua, tapi ada beberapa orang tua yang tidak memiliki handphone yang dapat mengakses
whatsapp, jadi untuk ini saya biasa menelpon langsung atau berkunjung ke rumahnya namun lumayan
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jarang juga karena adanya pandemik COVID-19. Kalau untuk penggunaan zoom meeting sendiri
dalam pembelajaran masih sangat terbatas atau hampir tidak pernah digunakan. Saya umumnya
menggunakan zoom meeting untuk mengikuti kegiatan webinar.”

Hasil wawancara juga memperlihatkan bahwa terdapat perubahan di kelas bila guru
menerapkan pembelajaran dengan menggunakan digital teknologi (contohnya, video dari
youtube atau aplikasi game) sebanyak 40%. Namun, sebanyak 60% guru mengatakan belum
menerapkan pembelajaran yang menggunakan teknologi sehingga tidak terdapat perubahan
apapun, beberapa guru menolak mengenalkan pembelajaran yang menggunakan teknologi
digital karena khawatir dengan usia anak yang masih di bawah lima tahun.

Transformasi digital

Tahapan ketiga yaitu transformasi digital yang membutuhkan kreativitas dan inovasi
pada dunia digital. Dari hasil wawancara yang diperoleh, guru menyatakan bahwa ke
depannya mereka ingin mengintegrasikan teknologi digital ke dalam kelas mereka. Adapun
jenis aktivitas yang ingin mereka wujudkan terbagi dalam beberapa poin. Pertama, guru ingin
merekam pembelajaran yang sedang berlangsung sehingga memberikan peluang kepada
anak yang tidak dapat hadir untuk dapat mendengarkan sesi pembelajaran. Setiap minggu,
guru ingin menggelar kegiatan menonton video pembelajaran menggunakan laptop dan LCD
sehingga seluruh anak dapat dengan mudah melihat tampilan video dan secara langsung
dapat mengenal perangkat teknologi sejak dini. Kedua, adanya keinginan untuk memiliki
WiFi di lingkungan sekolah. Guru mengharapkan adanya pengadaan perangkat teknologi di
setiap lembaga PAUD, seperti laptop, komputer, LCD, tablet, handphone ataupun WiFi. Selain
itu, mengenalkan teknologi kepada anak diharapkan juga dapat mengenalkan kepada
keluarga mengenai kegunaan dan cara penggunaan teknologi digital yang benar. Guru juga
berencana memvariasikan pembelajaran dengan pendekatan multimodal dimana dalam satu
model pembelajaran dapat mengintegrasikan berbagai modal, seperti teks, suara, gambar,
gerak, spasi, dan lainnya. Kemudia, guru ingin mengintegrasikan teknologi sebagai bagian
dari program peningkatan kompetensi guru, karena guru yang baik adalah guru yang ingin
selalu belajar untuk menyediakan pembelajaran yang terbaik bagi anak. Dan yang terakhir,
guru ingin membangun sistem dimana dalam satu minggu, anak diberikan kesempatan untuk
mengenal teknologi digital secara bergantian.

Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan beberapa pandangan terkait dengan kemampuan literasi
digital yang dimiliki guru PAUD di Kabupaten Gorontalo. Hasil kuesioner menerangkan
bahwa kemampuan penggunaan perangkat dan aplikasi digital dalam keseharian guru PAUD
masih tergolong kurang mahir. Hal ini dilihat dari terbatasnya perangkat dan aplikasi yang
dapat dioperasikan baik dalam konteks keperluan pribadi dan profesional sebagai seorang
guru. Kompetensi guru dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam pembelajaran
yang tergolong rendah juga dapat dipahami karena kurangnya pengetahuan yang dimiliki
dan keraguan terkait model pembelajaran di PAUD yang umumnya berfokus pada kegiatan
bermain sambil belajar (Nikolopoulou & Gialamas, 2015). Pendekatan bermain sambil belajar
pada anak usia dini menjadi salah satu kendala yang dihadapi guru karena masih kurangnya
eksplorasi aplikasi digital yang dapat digunakan sebagai modal dalam mengembangkan
kegiatan yang menyediakan permainan sekaligus pembelajaran. Sebagian guru juga
menjelaskan bahwa mereka mendapatkan kesulitan bila ingin mengkomunikasikan kegiatan
anak menggunakan aplikasi digital kepada orang tua karena kebanyakan dari mereka tidak
memiliki perangkat digital yang memadai.

Kemampuan literasi digital guru yang tergambar pada pilihan aplikasi yang
digunakan masih sangat umum. Aplikasi seperti Whatsapp, YouTube, Zoom Meeting, Facebook
dan lainnya hanya memberikan kesempatan kepada guru untuk berkomunikasi dan
mendapatkan informasi namun tidak dalam menghasilkan konten pembelajaran yang baik.
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Meskipun mereka bisa mengoperasikan aplikasi tersebut, terdapat keinginan untuk dapat
memahami lebih dalam bagaimana aplikasi ini dapat memperkaya pembelajaran, khususnya
di masa pandemik COVID-19. Dimasa pandemik COVID-19, komunikasi merupakan hal
penting dalam membangun pembelajaran yang di banyak sekolah harus dilakukan secara
daring, dan disisi lain kreativitas guru dalam menghasilkan konten pembelajaran pun sangat
diperlukan. Idealnya, guru tidak hanya dapat menggunakan konten yang tersedia di internet
sebagai bagian dari pembelajaran, tetapijuga dapat menghasilkan konten yang autentik untuk
pembelajaran di kelas mereka sendiri. Kesulitan ini tidak hanya dirasakan oleh guru PAUD
namun juga kepada mahasiswa FKIP yang merupakan calon guru, mereka masih kurang
memahami fitur-fitur yang dapat digunakan dalam membuat konten pembelajaran (Salim et
al., 2020). Hal ini menandakan bahwa eksplorasi penggunaan perangkat dan aplikasi digital
harus dilakukan secara mendalam khususnya dalam menghasilkan konten atau model
pembelajaran digital yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan anak.

Seluruh guru PAUD dalam penelitian ini memiliki smartphone/handphone yang menjadi
sumber informasi utama dan sangat penting dalam memperkenalkan literasi digital karena
perangkat ini mudah dioperasikan serta fleksibel untuk digunakan dimana saja. Guru juga
mengatakan bahwa keterampilan mereka meningkat dalam menggunakan sumber belajar
dari internet. Selain itu, mereka dapat lebih mengerti dalam memberikan materi pengajaran
bagi anak. Keberagaman ini telah membawa pengaruh besar dalam perbaikan kegiatan yang
ada di sekolah, seperti anak yang bersemangat untuk melakukan aktivitas yang baru. Hal ini
sangat kontras jika dibandingkan dengan kemampuan dalam penggunaan perangkat lain
seperti tablet, komputer dan laptop untuk mengakses informasi. Keterbatasan ini membuat
guru PAUD tidak dapat mengeksplor berbagai aplikasi penting yang tidak dapat diakses pada
smartphone ataupun masalah terkait keterbatasan memori di smartphone.

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk mengintegrasikan digital literasi
dalam pembelajaran anak usia dini adalah penggunaan media multimodal (Mills & Exley,
2014). Multimodal merupakan kombinasi dari linguistik, visual, spasial, gestur dan audio
dalam bentuk teks dan video sebagai bentuk komunikasi. Pendekatan multimodal
memberikan ruang kepada guru untuk menciptakan media pembelajaran yang
mengkombinasikan kegiatan bermain sambil belajar berbasis digital, contohnya media digital
storytelling, augmented reality, Pinterest dan lainnya. Diharapkan bahwa penggunaan teknologi
tidak hanya sebatas memasukkan perangkat digital ke dalam kelas tetapi lebih kearah
bagaimana digunakan di sekolah, sehingga perlu pemahaman yang lebih mendalam dari guru
(Dwyer, Jones, & Rosas, 2019; Lindfors et al., 2021).

Peningkatan kemampuan literasi digital guru PAUD sejalan dengan peningkatan
kepercayaan diri yang ditunjukkan. Pada penelitian ini guru menyatakan masih kurang
percaya diri dalam mengintegrasikan perangkat dan aplikasi digital dalam pembelajaran,
karena merasa kemampuan yang dimiliki tergolong kurang mahir. Namun, mereka
menyadari pentingnya memahami perubahan yang sedang terjadi, khususnya perkembangan
teknologi yang tidak dapat dihindari dan pandemik COVID-19 yang mendorong digitalisasi
di hampir setiap aspek kehidupan. Menariknya, guru menghadapi dilema dan kekhawatiran
bila ingin mengeksplor penggunaan aplikasi dalam pembelajaran, mengingat usia anak yang
masih rentan terdampak hal negatif dalam penggunaan teknologi, dan mereka ingin anak
lebih banyak mengeksplor tentang alam yang ada di sekitarnya ataupun hubungan afektif
antar anak dan guru. Purnama, Ulfah, Machali, Wibowo, & Shandy, (2021) menjelaskan dalam
penelitian mereka bahwa penggunaan perangkat digital dapat memberikan dampak negatif
seperti kecanduan internet. Untuk itu, peran orang tua dan guru sangat penting dalam
mengawasi penggunaan perangkat dan aplikasi digital pada anak, seperti membuat aturan
yang jelas dan menyiapkan aktivitas lain, seperti berinteraksi dengan lingkungan.

Dalam mendukung perubahan dan kebutuhan pembelajaran pada masa pandemik
COVID-19 maka diperlukan transformasi digital. Transformasi ini mengarah pada perbaikan
kemampuan dan pemahaman guru terkait pengintegrasian literasi digital dalam
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pembelajaran dan pedagogi, memaksimalkan nilai positif serta mendukung perkembangan
anak secara aktif. Selain itu, penyediaan sistem yang mendukung kegiatan literasi digital
seperti sarana dan prasarana sangat penting dan diharapkan perubahan tidak hanya berfokus
terhadap fasilitas yang berikan tetapi juga seberapa efektif pemanfaatannya dalam
meningkatkan proses pembelajaran dan kegiatan administratif seperti pelaporan hasil belajar
anak. Sistem ini diharapkan dapat membantu guru dalam meningkatkan minat belajar anak,
misalnya dalam menjawab pertanyaan anak dengan mencari informasi tambahan yang
diperlukan. Sistem yang dibuat jelas harus berpihak dan berpusat pada anak, sehingga
teknologi yang digunakan berdasarkan kebutuhan tumbuh kembang anak. Namun,
diperlukan seluruh perangkat lembaga PAUD untuk memahami bahwa penggunaan
teknologi merupakan salah satu bagian dari perubahan yang diperlukan, yang membutuhkan
aturan dan batasan yang jelas.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi digital guru PAUD selama
pandemik COVID-19 di Kabupaten Gorontalo masih tergolong kurang mahir khususnya
dalam menggunakan perangkat digital selain smartphone. Aplikasi digital yang digunakan
umumnya bertujuan untuk mendapatkan informasi sumber belajar dari internet. Dimasa
pandemik COVID-19, guru merasakan perubahan besar terkait kebutuhan untuk memahami
dan menggunakan perangkat dan aplikasi digital, seperti Whatsapp dan Zoom Meeting.
Namun, untuk menghasilkan konten pembelajaran secara autentik yang melibatkan
penggunaan teknologi masih kurang dilakukan dan tingkat kepercayaan diri mereka masih
rendah. Sehingga, penyediaan sistem yang mendukung kegiatan literasi digital seperti sarana
dan prasarana serta peningkatan kompetensi digital sangatlah dibutuhkan.
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